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Kata kunci: Abstract

Rata kunci Kemampnan Penclitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesnlitan belajar siswa dan
pemecahan masalab matematis, Jfaktor yang mempengarnhi pada pembelajaran matematika materi perkalian
pertidaksamaan linear. bilangan cacah kelas IV di SD Negeri 3 Wirun. Penelitian ini dilaknkan

karena materi dalam matematika saling berkaitan, jika dalam mempelajari
perkalian siswa sudab mengalami fesulitan, siswa pasti akan mengalami
kesulitan  dalam  mempelajari materi - selanjutnya.  Jenis  penelitian yang
digunakan adalah kualitatif deskriptif, dengan desain penelitian studi kasus.
Subjek dalam penelitian ini adalab 6 siswa kelas IV menggunakan teknik
punposive sampling. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan babwa;
Subjek 1 mengalami kesulitan dalam memahami konsep perkalian, kesulitan
keterampilan berbitung perkalian, kesulitan dalam penggunaan proses, dan
mengalami kesalaban dalam  perbitungan. Subjek 2 mengalami  fesulitan
dalam  memahami  konsep  perkalian, kesulitan keterampilan  berbitung
perkalian, kesulitan dalam penggunaan proses, dan  mengalami kesalahan
dalam perbitungan. Subjek 3 mengalami kesulitan dalam memabami konsep
perkalian. Subjek 4 mengalami kesulitan dalam memahami konsep perkalian.
Subjek 5 mengalami Resulitan dalam memabami konsep perkalian. Subjek 6
mengalami kesulitan dalam memabami konsep perkalian. Kesulitan belajar
siswa dipengarubi oleb faktor internal yang meliputi minat dan motivasi, serta
sikap dan kebiasaan. Faktor eksternal meliputi media pembelajaran, metode
dan strategi mengajar, kedisiplinan gurn dengan siswa, sarana prasarana, serta
bimbingan | perhatian orang tua.
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PENDAHULUAN

Belajar dan pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang tidak
terpisahkan dari kehidupan kita. Dengan belajar kita akan mendapatkan
sesuatu yang bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari. Pembelajaran yang ideal
seharusnya bukan hanya berfokus pada hasil yang ingin digapai saja, melainkan
bagaimana proses belajar mengajar ini mampu memberikan pemahaman yang
optimal (Prihartini dkk., 2024: 145606). Seperti halnya pada pembelajaran
matematika, matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan akurat yang
mengulas ide serta konsep matematika yang dihubungkan dalam bentuk lisan
dan tulisan yang berhubungan dengan penyelesaian permasalahan di dalam
kehidupan sehari-hari (Fidayanti, 2020: 90). Matematika ialah ilmu yang
menjadi dasar dalam berbagai macam perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Pembelajaran matematika memiliki manfaat membentuk pola pikir
logis, sistematis dan juga kritis (Meilia dkk., 2023: 67).

Pembelajaran matematika di SD bertujuan agar siswa terampil dalam
menggunakan beragam konsep matematika pada kehidupan sehari-harinya
(Daryati dkk., 2022: 1254). Matematika merupakan suatu mata pelajaran
dengan frekuensi jam pelajaran yang lebih banyak untuk diajarkan kepada
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siswa di sekolah dibandingkan dengan mata pelajaran yang lainnya. Salah satu
keterampilan dasar yang wajib siswa miliki pada jenjang sekolah dasar ialah
berhitung perkalian. Materi perkalian ini sangat penting untuk dipelajari
dikarenakan adalah prasyarat untuk mempelajari materi-materi berhitung
selanjutnya (Bahar dan Syahri, 2021: 55). Perkalian sangat sering dijumpai
pada kehidupan sehari-hari kita, seperti ketika sedang berbelanja akan
menghitung jumlah uvang yang akan dibayarkan. Dalam hal ini, perkalian
dimaknai sebagai bentuk penjumlahan yang dikerjakan dengan berulang.
Operasi hitung perkalian ialah pengetahuan dasar untuk siswa sekolah dasar
yang harus dipahami dan dipraktekkan supaya siswa mampu melanjutkan pada
materi selanjutnya, serta mampu memahaminya (Wakit, 2023: 81).

Namun, pada kenyataannya tidak dapat dipungkiri masih terdapat
banyak siswa yang merasa kesulitan dalam belajar karena belum terlalu
memahami materi perkalian dengan baik. Hal tersebut juga dikarenakan oleh
matematika yang pada dasarnya banyak mengandung konsep-konsep abstrak
dan berisikan rumus-rumus yang rumit untuk dipelajari. Konsep matematika
yang abstrak inilah yang menjadikan siswa-siswa khususnya pada jenjang
sekolah dasar mengalami kesulitan di dalam mempelajari matematika
(Mahardika & Setyawan, 2020: 2). Siswa akan menyukai dan tertarik terhadap
pembelajaran matematika pada saat dirasa materi tersebut masih dianggap
ringan, mudah dipahami, dan tidak rumit untuk dikerjakan. Namun sebaliknya,
jika sudah berada pada materi yang dirasa cukup menyulitkan dan rumit, siswa
akan merasa kesulitan dalam belajar dan cenderung lebih malas dalam belajar
perkalian (Ridho & Danuri, 2020: 70).

Kesulitan belajar merupakan suatu kemampuan yang mengalami
kesulitan semacam kesulitan dalam pendengaran, membaca, berbicara,
menalar, bahkan dalam matematika. Permasalahan tersebut tidak hanya karena
suatu kecacatan fisik atau mental seseorang, melainkan faktor dari dalam diri
sendiri ketika melakukan pemrosesan sebuah informasi (Safitri & Setyawan,
2020:  339). Kesulitan-kesulitan dalam menyelesaikan perkalian bisa
dikarenakan ketidakmaksimalan dalam proses pembelajaran di kelas. Tidak
semua proses pembelajaran dapat berhasil dengan baik. Keberhasilan itu tentu
tidak dapat dipungkiri disebabkan oleh faktor yang mempengaruhi. Kesulitan
siswa dalam pembelajaran matematika tidak perlu menjadi hambatan yang
tidak bisa teratasi. Melalui pendekatan yang sesuai, motivasi yang kuat, bantuan
dari guru, serta latthan dengan konsisten, seseorang bisa mengatasi
permasalahan tersebut (Wulandari & Alim, 2023: 19).

Menurut Kusumasari dkk., (2021: 114-115) kesulitan yang dialami oleh
siswa yaitu mencakup: kesulitan dalam kemampuan berhitung, keliru dalam
penggunaan proses, dalam menentukan nilai tempat, tulisan yang tidak dapat
dibaca, dan kesalahan dalam menuliskan simbol. Kesulitan yang dialami siswa
dalam belajar disebabkan oleh dua faktor yang mempengaruhi, yaitu pertama
faktor internal, ialah faktor dari dalam diri siswa itu sendiri mencakup aspek
sikap, aspek motivasi, aspek minat siswa dengan pembelajaran, serta aspek
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kebebasan siswa ketika belajar. Kedua faktor eksternal juga menjadikan siswa
kesulitan belajar perkalian, meliputi aspek hubungan antara siswa dengan guru,
aspek kedisiplinan siswa dengan guru, aspek media pembelajaran dan alat
pendukung pembelajaran yang ada, serta aspek keadaan sekolah dan ruang
kelas.

Permasalahan serupa juga dialami oleh siswa kelas IV di SD Negeri 3
Wirun. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi awal didapatkan bahwa
dalam mengajarkan materi guru hanya menggunakan metode ceramah dan
tanya jawab saja, siswa masih menganggap matematika adalah pembelajaran
sulit, apalagi jika terdapat materi yang dirasa cukup sulit siswa akan cenderung
lebih malas belajar, nilai rata-rata siswa pada pembelajaran matematika kurang
bagus, masih terdapat siswa yang mengalami kendala belajar dalam materi
perkalian dan masih terdapat siswa yang belum hafal perkalian dasar, guru
jarang menggunakan media pembelajaran dalam mengajarkan materi kepada
siswa, sarana dan prasarana di sekolah juga kurang memadai, masih banyak
siswa yang tidak fokus pada saat pembelajaran dan terdapat beberapa siswa
yang asyik mengobrol dengan teman yang lain.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis menganggap perlu adanya upaya
yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang terjadi, karena materi
dalam matematika saling berkaitan dan perkalian merupakan operasi
perhitungan awal dalam matematika, jika dalam mempelajari materi perkalian
siswa sudah mengalami kesulitan, pasti siswa juga akan mengalami kesulitan
dalam mempelajari materi selanjutnya. Dengan penelitian ini, diharapkan dapat
membantu meminimalkan kesulitan belajar siswa pada materi perkalian
bilangan cacah.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan metode yang
digunakan adalah metode deskriptif. Tujuan dari penggunaan penelitian
kualitatif metode deskriptif ini sendiri adalah untuk mendeskripsikan kesulitan
belajar siswa dan faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa pada
pembelajaran matematika materi perkalian bilangan cacah kelas IV di SD
Negeri 3 Wirun. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
studi kasus.

Sumber data primer dalam penelitian ini merupakan sumber data
pertama yang didapatkan oleh penulis secara langsung dari subjek dan objek
penelitian. Subjek yang digunakan yaitu 6 siswa kelas IV menggunakan teknik
purposive sampling. Objek dalam penelitian ini yaitu hasil peketjaan siswa, ruang
kelas, dan sekolah. Dan data sekunder merupakan data pendukung penelitian,
yang diambil dari pihak mana saja yang bisa memberi tambahan untuk
melengkapi data penelitian.

Teknik pengambilan data yang digunakan yaitu wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan siswa dan guru kelas IV.
Observasi dilakukan dengan mengamati kondisi media pembelajaran dan
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sarana prasarana di sekolah. Dokumentasi berupa gambat/ foto, video, dan
audio guna data pendukung penelitian.

Keabsahan data yang dilakukan pada penelitian kualitatif ini adalah untuk
mengetahui  atau  menguji  data  yang  didapatkan  agar  bisa
dipertanggungjawabkan keabsahannya secara ilmiah. Pemeriksaan keabsahan
data menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Teknik analisis
data dalam penelitian ini ialah analisis data model Miles and Huberman
(Sugiyono, 2019: 438) menyatakan bahwa kegiatan dalam analisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung dengan berkelanjutan hingga
lengkap, sehingga semua data jenuh. Pertama yaitu merangkum data dan
menganalisis, menyajikan data, dan penarikan kesimpulan”.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Untuk memperoleh
informasi, peneliti memperoleh data dari sumber data yang terdiri atas Kepala
Sekolah dan guru kelas sebagai sumber data primer, dan sumber data lain
berupa catatan dokumentasi dan lain sebagainya sebagai sumber data sekunder.
Penelitian ini dilaksanakan di MIN 1 Bima yang beralamat di Desa Ngali,
Kecamatan Belo, Kabupaten Bima. Upaya mendapatkan data yang akurat
dilakukan melalui tahapan prosedur pengumpulan data yang baik yaitu
menggunakan observasi, wawancara dan dokumnetasi. Selanjutnya dalam
menganalisis data, dilakukan proses pengumpulan data terlebih dahulu,
kemudian mereduksi data dan membuat kesimpulan. Adapun untuk
memastikan keabsahan data dilakukan melalui triangulasi
a. Kesulitan dalam Memahami Konsep Berhitung Perkalian

Berdasarkan hasil wawancara didapatkan bahwa semua subjek
mengalami kesulitan dalam memahami konsep berhitung perkalian. Siswa
tidak mengetahui konsep berhitung perkalian merupakan bentuk
penjumlahan secara berulang.

b. Kesulitan dalam Keterampilan Berhitung Perkalian

Berdasarkan hasil wawancara dan hasil pekerjaan siswa didapatkan
bahwa subjek 1 dan subjek 2 mengalami kesulitan dalam keterampilan
berhitung. Subjek 1 dan subjek 2 belum mampu berhitung perkalian
dengan baik dan tepat.
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Gambar 1. Subjek 1 kesulitan dalam keterampilan berhitung perkalian
Gambar di atas menunjukkan S-1 mengalami kesulitan dalam
keterampilan berhitung perkalian. S-1 dalam berhitung perkalian 14x7
hasilnya 108. Seharusnya hasil perkalian dari 14 x 7 adalah 98. Hal ini
terjadi karena S-1 kurang terampil.
c. Kekeliruan dalam Penggunaan Proses
Berdasarkan hasil wawancara dan hasil pekerjaan siswa didapatkan
bahwa subjek 1 dan subjek 2 mengalami kekeliruan dalam penggunaan
proses. Subjek 1 dan subjek 2 belum mampu memahami dan berhitung
perkalian dengan proses perhitungan yang baik dan tepat.

Gambar 2. Subjek 1 kesulitan dalam penggunaan proses

Dari gambar di atas terlihat Subjek 1 mengalami kekeliruan dalam
penggunaan proses berhitung perkalian di mana ketika diminta untuk
menuliskan hasil perkalian dengan menggunakan cara panjang dan
bersusun pada saat wawancara dari perhitungan 12x3, justru S-1
menuliskan dengan cara bersusun semua.
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Gambar 3. Subjek 2 kesulitan dalam penggunaan proses

Dari hasil pekerjaan Subjek 2 dalam berhitung perkalian bilangan
cacah juga mengalami kekeliruan dalam penggunaan proses, seharusnya
Subjek 2 mengerjakan soal dengan menggunakan proses panjang, justru
keliru menggunakan proses bersusun.
. Kesalahan dalam Perhitungan

Berdasarkan hasil wawancara dan hasil pekerjaan siswa didapatkan
bahwa subjek 1 dan subjek 2 mengalami kesalahan dalam perhitungan.
Subjek 1 dan subjek 2 belum mampu berhitung perkalian dengan baik dan

banyak mengalami kesalahan.
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Gambar 4. Subjek 1 kesalahan dalam perhitungan

Dari gambar di atas terdapat kesalahan perhitungan, dimana
seharusnya dalam berhitung perkalian  bilangan cacah dengan cara
bersusun dari 26x4 hasilnya 104. Subjek 1 salah dalam menuliskan cara
perhitungan 6x4 kebawah hasilnya 24 dan ditulis angka belakang, angka
depan disimpan dan dijumlahkan dengan 2x4 yang berarti 8+2 10, maka
jawabannya adalah 104. Pada saat menuliskan perhitungan tersebut Subjek
1 juga terlihat kesalahan penulisan yang di tipex.

S

Walada: Journal of Primary Education Vol. 3, No. 3, [Desember] [2024]
This work is licensed under a Creative Commons - Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License.

106


https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

Attribution-NonCommercial-ShareAlike. Some rights reserved

Gambar 5. Subjek 2 kesalahan dalam perhitungan
Dari gambar di atas Subjek 2 mengerjakan dengan salah-salah,
terlihat dari hasil pekerjaan yang banyak dihapus menggunakan tipex
karena terlalu banyak kesalahan dalam mengerjakan dan terlihat juga
pekerjaan dari Subjek 2 tidak selesai atau tidak dikkerjakan kembali.
Kesulitan-kesulitan tersebut dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal. Faktor internal berasal dari dalam diri siswa dan faktor eksternal
berasal dari luar diri siswa. Faktor internal meliputi:
a. Minat dan motivasi
Berdasarkan hasil wawancara didapatkan bahwa sebenarnya
siswa tertarik terhadap perkalian, namun jika masih tergolong mudah
dan siswa dapat memahaminya. Pada saat menemui kesulitan, siswa
akan malas untuk mengerjakan perhitungan karena kuangnya motivasi
siswa dalam belajar.
b. Sikap dan kebiasaan
Sikap dan kebiasaan pada saat pembelajaran juga mempengaruhi
kesulitan belajar siswa. berdasarkan hasil wawancara didapatkan bahwa
pada saat pembelajaran, siswa sering asyik sendiri dan mengobrol
dengan teman.
Faktor eksternal meliputi:
a. Alat peraga / media pembelajaran
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi didapatkan bahwa di
sekolah sebenarnya terdapat alat peraga, tetapi sudah rusak dan
terbengkalai di gudang sekolah karena jarang / tidak digunakan oleh
guru dalam menyampaikan materi kepada siswa.
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Gambar 6. Kondisi alat peraga di sekolah
b. Metode dan strategi mengajar
Metode dan strategi mengajar  yang digunakan oleh guru
cenderung monoton, guru hanya menggunakan metode ceramah dan
tanya jawab saja. Penggunaan metode tersebut menjadikan siswa lebih
cepat bosan dalam belajar dan sebenarnya kurang efektif dalam
mengajarkan materi perkalian.
c. Kedisiplinan guru dengan siswa
Kedisiplinan guru dengan siswa juga mempengaruhi kesulitan
belajar siswa. Didapatkan dari hasil wawancara bahwa dalam
mengajarkan materi kepada siswa, guru menyampaikan secara acak dan
tidak berurutan. Hal ini tentu akan lebih menyltkan siswa dalam belajar.
d. Sarana prasarana
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi didapatkan bahwa
sarana prasarana di sekolah tidak memadai. Fasilitas yang tersedia hanya
sebatas laptop dan komputer saja, dan jumlahnya juga terbatas.

Gambar 7. Sarana prasarana di sekolah
e. Bimbingan / perhatian orang tua
Bimbingan / perhatian orang tua juga mempengaruhi kesulitan
belajar siswa. Berdasarkan hasil wawancara didapatkan bahwa ketika
belajar di rumah masih banyak siswa belajar sendiri tanpa didampingi
oleh orang tua, orang tua juga tidak memberikan motivasi belajar kepada
siswa.
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PEMBAHASAN

Konsep berhitung perkalian merupakan hal dasar dalam menghitung
operasi perkalian. Konsep berhitung perkalian adalah bentuk penjumlahan
yang berulang. Siswa masih belum memahami apa itu konsep berhitung
perkalian, terlihat sederhana namun permasalahan tersebut seharusnya sudah
tidak terjadi pada kelas tinggi. Ketika dilakukan wawancara, semua subjek
kebingungan dan tidak mengetahui konsep berhitung perkalian. Apabila hal
dasar seperti ini tidak segera di tangani tentu akan berdampak pada
keberlangsungan siswa dalam menghitung perkalian. Guru sebaiknya segera
menangani dengan tepat dan ditanamkan sejak awal sebelum mendalami
operasi perhitungan perkalian.

Dalam berhitung perkalian diperlukan keterampilan berhitung yang
tepat agar hasil perhitungan juga sesuai. Permasalahan ini juga tak dapat
dihindarkan, di kelas IV ini masih terdapat siswa yang kurang terampil dalam
berhitung perkalian. Hal tersebut disebabkan oleh ketidakfokusan siswa dalam
berhitung perkalian dan juga karena masih terdapat siswa yang tidak hafal
perkalian dasar. Ketika berhitung perkalian dasar dengan angka-angka kecil
saja siswa mengalami kesulitan, apa lagi jika berhitung dengan angka yang
besar. Menurut Kusumasari dkk., (2021: 115) bahwa kesulitan ini dikarenakan
rendahnya pemahaman oleh siswa mengenai konsep perkalian. Guru sebaiknya
membiasakan siswa, khusunya bagi yang belum hafal perkalian dasar untuk
menghafal dan mempraktekkan hasil hafalannya.

Proses berhitung dalam perkalian terdapat beragam cara, namun dalam
materi perkalian bilangan cacah terfokus pada proses berhitung dengan cara
panjang dan cara bersusun. Di kelas IV masih terdapat siswa yang tidak
memahami dengan baik kedua proses perhitungan tersebut. Terdapat siswa
yang masih mengalami kekeliruan menggunakan proses perhitungan tersebut.
Terlihat dari hasil pekerjaan siswa pada soal dengan cara panjang, siswa justru
menggunakan cara bersusun. Dan ketika diminta mengerjakan dengan cara
panjang, siswa tidak menggunakan cara yang semestinya, dan hanya
menuliskan jawabannya secara langsung, tanpa cara perhitungan. Selaras
dengan Kusumasari dkk., (2021: 115) bahwa siswa langsung menuliskan hasil
tanpa menuliskan proses perhitungan. Guru sebaiknya memberi pemahaman
yang lebih kepada siswa, terkait masing-masih proses perhitungan dalam
perkalian bilangan cacah. Dan kepada siswa yang mengalami kesulitan tinggi
alangkah baiknya memberikan pemahaman khusus, seperti tambahan les atau
dengan metode mengajar yang dapat dengan mudah dipahami oleh siswa.

Kesalahan dalam perhitungan terjadi karena siswa salah dalam cara
perhitungan, salah dalam menuliskan hasil perhitungan, dan salah dalam
melakukan perhitungan. Cara yang salah dalam berhitung juga berdampak hasil
perhitungan. Kesalahan dalam menuliskan hasil perhitungaan juga tidak dapat
terhindarkan, permasalahan ini sebenarnya dapat diminimalkan dengan
ketelitian siswa yang lebih dalam menuliskan hasil yang sesuai. Kesalahan
dalam melakukan perhitungan juga terlihat dari banyaknya tipex yang
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digunakan siswa untuk mengahapus perhitungan yang salah pada buku yang
dapat merusak buku, serta terlihat karena terlalu banyak kesalahan siswa tidak
meneruskan perhitungan dan dibiarkan begitu saja. Dalam hal ini juga guru
harus dapat meminimalkan kesalahan siswa dengan metode yang sesuai, dan
juga mengingatkan siswa ketika berhitung untuk meneliti hasil perhitungannya
kembali. Kesulitan belajar di atas selaras dengan pernyataan Indah dkk., (2020:
132) bahwa kesulitan yang dialami oleh siswa meliputi kurangnya aspek
pemahaman dan aspek keterampilan siswa.

Siswa sebenarnya tertarik pada materi perkalian bilangan cacah, apabila
mereka masih bisa atau memahaminya. Ketika siswa dalam menghitung
mengalami kendala akhirnya bosan dan biasanya hanya diam saja. Hal tersebut
dikarenakan kurangnya motivasi belajar yang tinggi. Hal ini berpengaruh
terhadap capaian belajar siswa. untuk membangkitkan minat dan motivasi
belajar siswa sebaiknya guru dapat menciptakan suasana yang menyenangkan
kepada siswa agar tidak cepat bosan dan lebih termotivasi. Sikap dan kebiasaan
siswa dalam pembelajaran juga mempengaruhi capaian belajar siswa. Ketika
pembelajaran  yang seharusnya siswa memperhatikan guru  dalam
menyampaikan materi, siswa tidak menghiraukannya dengan semestinya, siswa
justru sibuk asyik sendiri dan mengobrol dengan temannya. Kebiasaan siswa
yang kurang baik tersebut juga tentu akan berdampak kurang baik pula
terhadap capaian belajar siswa. hal ini juga disinggung oleh Oktaviyanti dkk.,
(2021: 4) tentang kehilangan fokus siswa dalam belajar yang disebabkan oleh
siswa mengobrol bersama teman sebangku dan asyik sendiri. Dalam hal ini
guru juga dituntut dapat lebih menguasai dan mengkondisikan anak didiknya
ketika pembelajaran agar tetap berada pada proses belajar yang kondusif.

Penggunaan alat peraga dapat membantu guru dalam menyampaikan
materi dan dapat membantu siswa dalam menumbuhkan minat dan motivasi
belajar. Oleh sebab itu, guru harus dapat menentukan media pembelajaran
yang efektif agar tujuan pembelajaran tercapai dengan baik (Adawiyah &
Kowiyah, 2021: 116). Penggunaan media pembelajaran juga mempermudah
siswa dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru. Namun, guru
jarang menggunakan media pembelajaran. Pembelajaran jadi kurang efektif dan
berakibat terhadap kualitas pendidikan dan capaian pembelajaran menjadi
kurang maksimal. Di sekolah sebenarnya terdapat media pembelajaran, namun
karena jarang digunakan dan tidak terawat alhasil menjadi rusak dan
terbengkalai, beberapa juga terdapat bagian-bagian yang hilang termakan
waktu. Guru sebaiknya lebih dapat memanfaatkan media pembelajaran yang
ada dan kedepannya dalam mengajarkan materi kepada siswa juga
menggunakan media pembelajaran / alat peraga, karena dengan media
pembelajaran banyak memberi manfaat bagi guru dan juga siswa, lebih
meringankan guru dalam mengajar dan siswa akan lebih senang dan lebih
memahami materi yang disampaikan oleh guru.

Metode dan strategi mengajar yang digunakan guru pada kelas IV
adalah dengan metode ceramah dan tanya jawab saja. Penggunaan kedua
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metode mengajar ini secara terus menerus sebenarnya kurang efektif, apalagi
dalam mengajarkan materi perkalian. Tidak semua siswa dapat memahami
materi dengan penjelasan-penjelasan saja. Pembelajaran menjadi terkesan
monoton dan membosankan. Guru hendaknya dapat memilih dan
menggunakan berbagai metode dan strategi mengajar yang sesuai kepada siswa
agar capaian pembelajaran tercapai dengan baik. Dalam mengajarkan materi
kepada siswa guru dituntut untuk menguasai banyak metode dan strategi
mengajar yang bervariatif serta efektif. Guru dapat meningkatkan imajinasi
serta kreativitasnya dalam mengajar seperti menggunakan media pembelajaran
atau alat peraga, serta gaya mengajar yang menarik, sehingga siswa menjadi
tertarik dalam mengikuti pembelajaran (Indah dkk., 2020: 135).

Kedisiplinan guru dengan siswa yang kurang baik tentu juga berdampak
tethadap capaian belajar siswa. Dalam mengajarkan materi guru tidak
berurutan yang menyebabkan pembelajaran tidak efektif. Apalagi dalam
matematika materi saling berkaitan satu sama lain. Hal ini lah yang
menyebabkan siswa bingung tidak dapat memahami materi dengan baik.
Dalam mengajarkan materi kepada siswa sebaiknya guru sesuai panduan /
buku secara berurutan. Karena siswa akan belajar secara bertahap dan lebih
memahami pembelajaran dengan baik. Hal ini jika dilakukan secara terus
menerus tentu akan membuat siswa menjadi tidak memahami materi dengan
baik. Karena setiap siswa memiliki pemahaman yang berbeda-beda, ada yang
mampu dan ada yang belum mampu memahami materi dengan baik. Guru
harus lebih memahami masing-masing siswa dengan baik dan tepat.

Dalam sekolah dituntut memiliki fasilitas sarana dan prasarana yang
memadai. Keberadaannya sangat penting bagi keberlangsungan kegiatan
pendidikan. Kenyataannya, masih terdapat sekolah yang tidak memiliki sarana
dan prasarana yang memadai seperti di SD Negeri 3 Wirun. Fasilitas yang
tersedia di sekolah diantaranya komputer dan laptop saja yang jumlahnya
terbatas. Sarana dan prasarana yang seharusnya dapat menunjang kegiatan
pendidikan, tidak dapat berfungsi dengan semestinya di sekolah. Alangkah
baiknya jika gutu / pihak sekolah dapat memanajemen sarana prasarana
dengan baik, seperti perencanaan, pengadaan, serta pemeliharaan sarana dan
prasarana.

Selain peran guru di sekolah, peran penting orang tua di rumah juga
sangat berpengaruh terhadap prestasi dan capaian belajar siswa. Orang tua
berperan sebagai panutan dan motivator terhadap anaknya. Namun, masih
sering kali dijumpai bahwa orang tua kurang perhatian terhadap anaknya.
Kurangnya perhatian dan bimbingan orang tua menyebabkan siswa
tethambatnya keberhasilan dan capaian belajar siswa. Selaras dengan
Wulandari & Alim, (2023: 21) faktor eksternal yang mempengaruhi kesulitan
belajar perkalian mencakup lingkungan belajar di rumah berhubungan dengan
orang tua. Siswa menjadi tidak memiliki motivasi belajar yang lebih. Dalam hal
ini sebainya ada koordinasi dan kolaborasi antara pihak guru dengan pihak
orang tua siswa dalam mendukung belajar siswa. Guru bertanggungjawab atas
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pendidikan siswa di sekolah dan orang tua bertanggungjawab untuk mendidik
/ mendampingi belajar siswa di rumah. Orang tua scharusnya dapat
meluangkan waktu untuk anaknya untuk membangun hubungan yang posistif
dan meningkatkan motivasi belajar siswa.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep perkalian,
kesulitan keterampilan berhitung perkalian, kesulitan dalam penggunaan
proses, dan mengalami kesalahan dalam perhitungan. Subjek 1 mengalami
kesulitan dalam memahami konsep perkalian, kesulitan keterampilan berhitung
perkalian, kesulitan dalam penggunaan proses, dan mengalami kesalahan
dalam perhitungan. Subjek 2 mengalami kesulitan dalam memahami konsep
perkalian, kesulitan keterampilan berhitung perkalian, kesulitan dalam
penggunaan proses, dan mengalami kesalahan dalam perhitungan. Subjek 3
mengalami kesulitan dalam memahami konsep perkalian. Subjek 4 mengalami
kesulitan dalam memahami konsep perkalian. Subjek 5 mengalami kesulitan
dalam memahami konsep perkalian. Subjek 6 mengalami kesulitan dalam
memahami konsep perkalian. Kesulitan belajar siswa dipengaruhi oleh faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi minat dan motivasi, serta
sikap dan kebiasaan. Faktor eksternal meliputi alat peraga / media
pembelajaran, metode dan strategi mengajar, kedisiplinan guru dengan siswa,
sarana prasarana, serta bimbingan / perhatian orang tua.
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